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INTISARI

Nuraini, Intan. 2019. Penentuan Angka Koefisien Fenol Berbagai Antiseptik
Terhadap Staphylococcus Aureus. “Karya Tulis limiah” Program Studi D-111 Analis
Kesehatan, Fakultas IiImu Kesehatan Universitas Setia Budi.

Hand Sanitizer (antiseptik tangan) adalah produk kesehatan yang secara
instant dapat mematikan kuman tanpa menggunakan air, dapat digunakan kapan
saja dan dimana saja. Hand sanitizer umumnya berbentuk gel ataupun cair yang
memiliki kemampuan sebagai antibakteri dalam menghambat  hingga
membunuh bakteri. Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri
patogen yang terdapat pada tangan (kulit). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui angka koefisien fenol berbagai antiseptik terhadap Staphylococcus
aureus. Koefisien fenol dipilih karena untuk mengetahui seberapa besar
efektivitas daya antibakteri dari produk-produk tersebut.

Metode yang digunakan adalah penentuan angka koefisien fenol yang
menggunakan fenol dengan konsentrasi 5%. Fenol dan hand sanitizer dibuat
dalam berbagai pengenceran (1:60, 1:70, 1:80, 1:90, 1:100, 1:110, 1:120, 1:130).
Koefisien fenol yang kurang dari 1 menunjukkan bahwa antibakteri tersebut
kurang efektif dibandingkan dengan fenol. Jika koefisien fenol lebih dari 1 maka
antibakteri tersebut lebih efektif dibandingkan dengan fenol.

Hasil penelitian penentuan angka koefisien fenol berbagai antiseptik
terhadap Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa hand sanitizer merek C
memiliki angka koefisien fenol yang paling tinggi yaitu 1,05 dan merek A dan B
memiliki angka koefisien fenol yang lebih rendah.

Kata kunci: koefisien fenol, hand sanitizer, Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyakit infeksi akibat kerusakan jaringan kulit saat ini masih
menjadi masalah serius di Indonesia, ditambah lagi dengan semakin
meluasnya infeksi mikroorganisme yang diduga menginfeksi jaringan tubuh
melalui tangan (lbrahim, et al., 2015). Tangan merupakan salah satu
perantara dalam penyebaran bakteri dan virus yang dapat menyebabkan
penyakit, sehingga kebersihan tangan sangat perlu dijaga. Telapak tangan
menjadi salah satu tempat pertumbuhan bakteri, dimana bakteri baik dan
bakteri buruk bisa tumbuh. Bakteri dari tangan yang tercemar akan masuk
ke tubuh melalui makanan yang kita pegang. Kebersihan tangan penting
untuk mencegah penyakit infeksi karena mikroba mengkontaminasi tangan
dalam waktu yang singkat dalam aktivitas sehari-hari (Lipinwati, et al.,
2007).

Cuci tangan merupakan kegiatan sederhana yang bertujuan untuk
menghilangkan kotoran dan meminimalisir jumlah kuman yang ada
ditangan dan telapak tangan. Cuci tangan dapat menggunakan air dan
suatu zat tambahan, dimana zat tersebut dapat berupa antiseptik atau yang
lainnya (Soedarmo, 2012). Mencuci tangan dengan sabun dan air
merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk menjaga kebersihan
tangan dalam mengurangi risiko infeksi. Mencuci tangan dalam kehidupan

sehari-hari sulit dilakukan, terutama oleh orang dengan aktivitas yang



padat. Seiring berjalanya waktu terdapat cara yang lebih praktis yaitu
dengan menggunakan suatu cairan gel antiseptik yang bisa digunakan
dimana saja dan kapan saja tanpa harus membilasnya dengan air, cairan
atau gel antiseptik ini disebut hand sanitizer (Rachmawati, 2008).

Penggunaan hand sanitizer saat ini sudah semakin luas, terutama
untuk memelihara kebersihan tangan bahkan telah digunakan untuk tujuan
yang lebih praktis misalnya di rumah makan, di restoran cepat saji, di toilet
umum, di rumah sakit, di ruang bedah, di pertanian, dan di peternakan.
Jenis produk hand sanitizer ini semakin beragam, baik dari komposisinya,
zat pembawanya, serta telah dipasarkan produk-produk baru yang
digunakan secara meluas di masyarakat (Maksum, et al. 2007). Hand
sanitizer juga mengandung bahan antibakterial seperti triklosan atau agen
antimikroba lain yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada
tangan seperti Escherichia coli dan Staphylococcus aureus (Radji, 2007).

Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif mikrokokus yang
sering ditemukan pada telapak tangan. Genus Staphylococcuus sedikitnya
memiliki 30 spesies. Tiga spesies utama yang memiliki kepentingan Klinis
adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan
Staphylococcus saprophyticus. Staphylococcus aureus bersifat koagulase
positif, yang membedakannya dari spesies lainnya. Staphylococcus aureus
adalah patogen utama pada manusia (Jawetz, 2008).

Produk antiseptik yang digunakan dalam penelitian ini terdapat tiga

macam merek, yaitu produk A, produk B, dan produk C berdasarkan atas
harganya yaitu dari yang paling murah hingga paling mahal. Metode yang

biasa digunakan untuk mengevaluasi aktivitas antimikrobia suatu antiseptik
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1.3

adalah dengan menghitung koefisien fenol. Penurunan efektivitas antiseptik
dapat dilihat menggunakan tes koefisien fenol. Koefisien fenol merupakan
perbandingan ukuran suatu bahan antimikrobial dibandingkan dengan fenol
sebagai standar (Elizabeth, et al., 2013).

Koefisien fenol dipilih karena untuk mengetahui seberapa besar
efektivitas daya antibakteri dari produk-produk tersebut. Fenol digunakan
sebagai pembanding karena fenol dianggap sebagai desinfektan yang
telah diketahui kekuatannya. Koefisien fenol yang kurang dari 1
menunjukkan bahwa antibakteri tersebut kurang efektif dibandingkan
dengan fenol. Jika koefisien fenol lebih dari 1 maka antibakteri tersebut
lebih efektif dibandingkan dengan fenol (Campbell, 2004).

Uji koefisien fenol dilakukan terhadap bakteri Staphylococcu aureus
yang sering ditemukan pada kulit dan selaput lendir manusia. Uji koefisien
fenol dilakukan dengan membagi faktor pengenceran tertinggi produk-
produk tersebut dengan faktor pengenceran tertinggi baku fenol yang dapat
membunuh bakteri dalam waktu kontak 5 menit dan 10 menit (Hasdianah,
2012)

Rumusan Masalah

Berapakah angka koefisien fenol produk hand sanitizer merek A, B,

dan C terhadap Staphylococcus aureus ?

Tujuan Penelitian

Mengetahui angka koefisien fenol suatu produk hand sanitizer A, B,

dan C terhadap bakteri Staphylococcus aureus.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu :

1.4.1 Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai produk antiseptik
yang memiliki daya antibakteri yang baik untuk digunakan.

1.4.2 Peneliti
Menambah pengetahuan di bidang Bakteriologi khususnya tentang daya
bunuh antibakteri terhadap produk antiseptik.

1.4.3 Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pada penelitian yang sejenis
dan menambah pustaka Universitas Setia Budi Surakarta tentang uji

koefisien fenol.



